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Abstract : The purpose of this research was to improve understanding of “Pesawat Sederhana” concept 
using Two Stay Two Stray technique. This research was classroom action research which carried out in 
two cycles with each consisting of planning the implementation, action, observation, and reflection. The 
sources of the data come from students and teacher, score result of science, and observation. Collecting 
data of this research used test, observation, interviews, and documentation. Whereas, data validation of 
this research used content validation with compare the content of the instrument and learning material. 
Data analysis using comparative descriptive technique which is done by comparing one cycle and 
another. The result showed that optimizing the use of Two Stay Two Stray technique can improve 
understanding of Pesawat Sederhana concept. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan konsep pesawat sederhana 
menggunakan teknik pembelajaran Two Stay Two Stray. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan 
observasi dan refleksi. Sumber data berasal dari siswa dan guru, hasil nilai IPA materi pesawat sederhana, 
serta hasil pengamatan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk validitas data menggunakan validitas isi dengan membandingkan isi 
instrumen dengan materi yang diajarkan. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif 
yaitu dengan cara membandingkan antarsiklus. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan teknik 
pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan penguasaan konsep pesawat sederhana. 
 
Kata Kunci : teknik pembelajaran, Two Stay Two Stray, penguasaan konsep pesawat sederhana. 
 
Pembelajaran merupakan suatu proses inter-
aksi dua arah antara guru dan peserta didik 
dengan menggunakan sumber belajar dalam 
suatu lingkungan belajar. Dalam proses pem-
belajaran terjadi penyampaian ilmu penge-
tahuan dari guru kepada peserta didik. Ilmu 
pengetahuan yang disampaikan mencakup 
berbagai wawasan serta pengetahuan baik 
yang terdapat pada lingkungan alam dan 
lingkungan sosial. 
      Ilmu pengetahuan yang diajarkan di se-
kolah dasar salah satunya Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) yang tidak hanya sekadar meng-
hafal tetapi juga perlu menguasai konsep-
konsep materi pembelajaran yang diberikan. 
Menurut  Sukardjo, dkk (2005: 1) Ilmu Pe-
ngetahuan Alam adalah ilmu yang mem-
pelajari alam dengan segala isinya, atau se-
cara sederhana merupakan suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis 
tentang gejala alam. Pendidikan IPA di-
harapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari diri sendiri dan 
alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  Jadi, tujuan pembelajaran IPA di 
SD/MI adalah agar peserta didik  memiliki 
pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
yang digunakan untuk menghargai dan me-
lestarikan lingkungan alam ciptaan Tuhan 
dan merupakan suatu bekal untuk me-
lanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 
      Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk 
SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: (1) 
Makhluk hidup dan proses kehidupan, (2) 
Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya (3) 
Energi dan perubahannya (4) Bumi dan a-
lam semesta. Berdasarkan ruang lingkup IPA 
untuk SD/MI tersebut, salah satu kompetensi 
dasar yang harus dicapai peserta didik kelas 
V adalah Menjelaskan pesawat sederhana 
yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah 
dan lebih cepat. Peserta didik harus mampu 
menguasai konsep pesawat sederhana yang 
meliputi tuas/ pengungkit, bidang miring, 
katrol dan roda berporos. 
      Permasalahan yang terjadi di kelas V SD 
Negeri 03 Karanganyar, Kecamatan Karang-
anyar, Kabupaten Karanganyar saat ini ada-
lah kurangnya penguasaan konsep pada Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA) terutama pada pe-
nguasaan konsep materi pesawat sederhana. 
Hal ini dibuktikan dari hasil belajar awal IPA 
pada materi pesawat sederhana 24 peserta 
didik kelas V, 14 peserta didik atau 58,33%  
peserta didik masih mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPA 
yang ditetapkan yaitu 66.  Sehingga dari data 
di atas dapat disimpulkan bahwa hanya 
41,67% atau 10 peserta didik kelas V yang 
lulus dari KKM. 
      Berdasarkan hasil observasi dan diskusi 
yang dilakukan antara peneliti dengan guru, 
penguasaan konsep pada materi pesawat se-
derhana memang kurang maksimal. Menurut 
Sandy, H (2012:136) pesawat sederhana ada-
lah alat-alat sederhana yang digunakan untuk 
membantu suatu usaha maupun pekerjaan 
manusia. Sehingga bisa disimpulkan pesawat 
sederhana ini memiliki banyak kegunaan 
maupun manfaat dalam kehidupan sehari-
hari. Faktor mendasar yang mengakibatkan 
penguasaan konsep peserta didik kelas V SD 
Negeri 03 Karanganyar tidak maksimal ada-
lah guru cenderung menggunakan pem-
belajaran yang masih konvensional seperti 
ceramah. Selain itu faktor yang mempe-
ngaruhi penguasaan konsep pesawat se-
derhana peserta didik antara lain : (1) Materi 
pesawat sederhana yang cukup banyak , (2) 
IPA merupakan  pelajaran yang pada da-
sarnya tidak hanya menghafal tetapi juga 
butuh pemahaman untuk dapat menguasai 
materi, sehingga membuat peserta didik me-
rasa jenuh dan menganggapnya sebagai mo-
mok, (3) Cara mengajar guru yang masih 
konvensional dan suasana pembelajaran yang 
kurang menyenangkan sehingga peserta didik  
menjadi bosan, (4) Karakteristik (penguasaan 
materi) peserta didik kelas V di SD Negeri 
03 Karanganyar yang berbeda-beda. 
      Hasil belajar peserta didik kelas V yang 
kurang juga diperkuat dengan wawancara 
dengan guru kelas V yang mengatakan bah-
wa dalam pembelajaran sehari-hari guru ti-
dak menggunakan teknik pembelajaran yang 
bervariasi, hanya menjelaskan materi dan 
menyuruh peserta didik  mengerjakan soal-
soal yang ada di buku LKS. Hal ini juga me-
ngakibatkan penguasaan konsep materi pesa-
wat sederhana peserta didik kurang baik se-
hingga hasil belajar tidak mencapai KKM 
yang diharapkan. 
      Upaya untuk mengatasi kesulitan belajar 
penguasaan konsep materi IPA tersebut, ter-
utama dalam penguasaan konsep pesawat se-
derhana adalah dengan menerapkan teknik 
pembelajaran yang baru. Sudrajat (2008:1) 
menjelaskan teknik pembelajaran sebagai 
cara yang dilakukan pengajar dalam me-
nerapkan metode pembelajaran tertentu. Sa-
lah satu alternatif teknik pembelajaran yang 
digunakan oleh peneliti untuk memingkatkan 
penguasaan konsep pesawat sederhana yaitu 
menggunakan teknik pembelajaran Two Stay 
Two Stray. Isjoni (2009:113),  mengemuka-
kan salah satu teknik pembelajaran koo-
peratif adalah teknik pembelajaran Two Stay 
Two Stray “Dua tinggal dua tamu” yang di-
kembangkan oleh Spencer Kagan dan biasa 
digunakan bersama dengan teknik pembe-
lajaran Kepala Bernomor (Numbered Heads). 
Two Stay Two Stray ini diawali dengan pem-
bagian kelompok, setelah itu guru mem-
berikan tugas berupa permasalahan untuk 
didiskusikan jawabannya. Setelah diskusi in-
tra kelompok usai, dua orang dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompok-
nya untuk bertamu kepada kelompok lainnya 
selanjutnya dua orang yang tinggal bertugas 
untuk menerima tamu dari kelompok lainnya 
(Suprijono, 2012 : 93-94). 
      Kelebihan penggunaan Two Stay Two 
Stray adalah dapat meningkatkan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran yang mem-
buat cara belajar peserta didik  menjadi lebih 
bermakna, sehingga tidak akan terjadi pem-
belajaran yang teacher center namun meng-
arah student center, dengan demikian teknik 
ini dapat meningkatkan penguasaan konsep 
IPA materi pesawat sederhana karena peserta 
didik  bisa bertukar pendapat serta berdiskusi 
dengan teman-teman saat kerja kelompok. 
Berdasarkan kelebihan di atas teknik Two 
Stay Two Stray ini cukup efektif untuk me-
ningkatkan penguasaan konsep pesawat se-
derhana peserta didik terutama pada materi 
pesawat sederhana. Sehingga peneliti me-
milih teknik pembelajaran ini untuk me-




derhana pada peserta didik kelas V SD Ne-
geri 03 Karanganyar. 
      Tujuan penggunaan teknik Two Stay Two 
Stray akan mengarahkan peserta didik untuk 
aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 
mencari jawaban, menjelaskan dan juga me-
nyimak materi yang dijelaskan oleh teman. 
Apabila permasalahan ini dapat teratasi dan 
penguasaan konsep pesawat sederhana pada 
peserta didik kelas V meningkat, maka dam-
pak positif yang terjadi adalah  peserta didik 
akan lebih menguasai konsep pesawat se-
derhana sehingga dapat menerapkan materi 
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
      Jadi, hipotesis dalam penelitian ini adalah 
penggunaan teknik pembelajaran Two Stay 
Two Stray dapat meningkatkan penguasaan 
konsep pesawat sederhana. 
 
METODE 
      Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
03 Karanganyar. Waktu penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan selama 5 bulan yaitu 
bulan Januari 2013 sampai bulan Mei 2013.  
Subjek penelitiannya adalah peserta didik 
kelas V SD Negeri 03 Karanganyar tahun 
ajaran 2012/2013 sejumlah 24 peserta didik, 
yang terdiri dari 13 laki-laki dan 11 perem-
puan. Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri dari sumber data primer yaitu hasil tes 
peserta didik berupa nilai penguasaan konsep 
pesawat sederhana dan hasil wawancara ter-
hadap guru kelas V SD Negeri 03 Ka-rang-
anyar serta sumber data sekunder yaitu sila-
bus, RPP, dokumentasi, nilai pretest dan ha-
sil observasi berupa pengamatan peserta di-
dik dan guru.  
      Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan oleh peneliti antara lain tes, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk validitas 
data dalam penelitian, digunakan  validitas isi 
(content validity) yaitu dengan membanding-
kan isi instrumen dengan materi yang diajar-
kan. Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
komparatif yang terdiri dari pengolahan data, 
penyajian data, membandingkan data serta 
menyimpulkan data. 
      Prosedur dari penelitian ini terdiri dari 
empat tahap yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflecting). Pada 
tahap perencanaan berupa membuat silabus 
dan RPP pesawat sederhana dengan meng-
gunakan teknik pembelajaran Two Stay Two 
Stray, menyiapkan media pembelajaran dan 
sumber belajar, menyiapkan soal evaluasi, 
menyiapkan lembar observasi. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan dua kali pertemuan pada 
tiap siklusnya yang diawali dengan peng-
kondisian peserta didik, orientasi, apersepsi 
dan motivasi yang dilanjutkan dengan eks-
plorasi dan elaborasi dan diakhiri dengan ke-
giatan penutup. Pada tahap observasi di-
lakukan pengamatan terhadap sikap peserta 
didik  dan kerja guru saat pembelajaran ber-
langsung. Pada tahap refleksi dilakukan ana-
lisis dan evaluasi. 
 
HASIL 
      Hasil dari penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua siklus ini menunjukkan bahwa pe-
serta didik mengalami peningkatan dalam 
menguasai konsep pesawat sederhana. Mes-
kipun pada kondisi awal dan siklus I peserta 
didik belum mencapai indikator ketercapaian 
yang diharapkan, pada siklus II indikator ke-
tercapaian berhasil diraih dengan baik. Hasil 
tersebut dapat dilihat pada data rekapitulasi 
nilai terendah, nilai rata-rata, ketuntasan pe-
serta didik, dan persentase ketuntasan dapat 
dilihat dalam Tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Terendah, Ni-
lai Tertinggi, Nilai Rata-Rata,  
Ketuntasan Peserta Didik dan 




Awal Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 40 45 67,5 
Nilai Tertinggi 93 94 97,5 
Nilai rata-rata 65 74 87 
Peserta didik 
tuntas 10 17 23 
Persentase 
ketuntasan 
41,6% 70,83% 95,83% 
 




      Pada kondisi awal atau prasiklus, nilai 
penguasaan konsep pesawat sederhana masih 
rendah. Tingkat ketuntasan klasikal tes awal, 
dari seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 
03 Karanganyar yang berjumlah 24 peserta 
didik, 14 peserta didik atau 58,33%  belum 
mencapai KKM dan hanya 10 peserta didik 
atau sebanyak 41,67% peserta didik yang ni-
lainya mencapai KKM yaitu diatas 66. Rata-
rata pada sebelum tindakan hanya 65 se-
hingga belum mencapai KKM yang diharap-
kan. Berdasarkan hasil tersebut maka perlu 
diupayakan peningkatan penguasaan konsep 
pesawat sederhana pada peserta didik.  
      Upaya peningkatan dilakukan pada siklus 
I. Hasil perolehan nilai penguasaan konsep 
pesawat sederhana pada siklus I setelah me-
nggunakan teknik pembelajaran Two Stay 
Two Stray menjadi meningkat. Tingkat ke-
tuntasan klasikal penguasaan konsep pesawat 
sederhana pada silklus I menjadi 70,83 % 
dengan nilai rata-rata 74. Sebanyak 17 peser-
ta didik dari 24 peserta didik telah memper-
oleh nilai diatas KKM yaitu 66. Hasil pe-
nelitian pada siklus I ini sudah mengalami 
peningkatan ketuntasan klasikal serta nilai 
rata-rata kelas dibandingkan dengan nilai 
prasiklus. Akan tetapi pada hasil tersebut be-
lum memenuhi indikator ketercapaian se-
hingga peneliti melanjutkan tindakan ke si-
klus II. 
      Pelaksanaan siklus II ini dilaksanakan 
dengan beberapa perbaikan berdasarkan re-
fleksi pada siklus I. Hasil pada siklus II me-
nunjukkan peningkatan yang lebih baik di-
bandingkan dengan prasiklus dan siklus I. 
Tingkat ketuntasan klasikal penguasaan kon-
sep pesawat sederhana pada siklus II adalah 
95,83% dengan nilai rata-rata kelas 87. Se-
banyak 23 peserta didik dari 24 peserta didik 
telah memperoleh nilai di atas KKM yaitu 
66. Hasil pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan ketuntasan klasikal dan nilai 
rata-rata kelas dibandingkan siklus I. 
 
PEMBAHASAN 
      Data yang berhasil dikumpulkan ber-
dasarkan hasil temuan yang dikaji sesuai de-
ngan rumusan masalah selanjutnya dikaitkan 
dengan teori yang ada. Berdasarkan data ha-
sil penelitian yang disajikan pada tabel, 
terlihat peningkatan yang signifikan pada 
nilai penguasaan konsep pesawat sederhana. 
Pe-ningkatan terjadi pada perolehan nilai te-
rendah, nilai tertinggi, peserta didik yang 
tuntas, nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal. 
     Pada prasiklus atau kondisi awal yaitu 
sebelum pelaksanaan tindakan menggunakan 
teknik pembelajaran Two Stay Two Stray, pe-
nguasaan konsep materi pesawat sederhana 
peserta didik masih tergolong kurang mak-
simal. Peserta didik belum bisa mengatasi 
kesulitan mereka dalam memahami materi 
pembelajaran karena guru belum meng-
upayakan teknik pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan penguasaan konsep  pe-
serta didik terhadap materi pebelajaran se-
hingga hasil yang diperolehpun juga belum 
maksimal atau belum mencapai KKM. Ting-
kat ketuntasan klasikal penguasaan konsep 
pesawat sederhana peserta didik kelas V SD 
Negeri 03 Karanganyar hanya 41,67%. 
      Pada siklus I dilakukan tindakan berupa 
penggunaan teknik pembelajaran Two Stay 
Two Stray. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Lie, A (2005:61-62), Two Stay Two 
Stray yaitu salah satu teknik pembelajaran 
kooperatif yang memberikan kesempatan ke-
pada kelompok membagikan hasil dan infor-
masi kepada kelompok lain. Dengan berdis-
kusi dengan temannya maka peserta didik  
akan terlibat secara aktif, sehingga akan me-
munculkan semangat peserta didik dalam 
belajar serta penguasaan konsep peserta didik 
akan meningkat sejalan dengan keaktifan me-
reka dalam pembelajaran menggunakan tek-
nik pembelajaran Two Stay Two Stray. Kon-
sep materi pesawat sederhana menjadi mudah 
diterima oleh peserta didik karena peserta 
didik lebih aktif (student center). Hasilnya 
tingkat ketuntasan klasikal penguasaan kon-
sep peserta sederhana siklus I meningkat 
menjadi 70,83%. Hasil ini belum memenuhi 
indikator ketercapaian penelitian ini sehingga 
perlu dilanjutkan ke siklus II. 
      Siklus II dilakukan berdasarkan hasil re-
fleksi pelaksanaan siklus I untuk diterapkan 
beberapa perbaikan. Penggunaan teknik pem-
belajaran Two Stay Two Stray dengan media 




tertarik dalam pembelajaran dan dalam ber-
diskusi kelompok. Selain itu pemilihan ke-
lompok yang tidak sesuai tingkat akademik 
membuat peserta didik menjadi jenuh dan 
malas untuk memperhatikan teman yang 
memberikan materi. Oleh karena itu per-
baikan dilakukan dengan menyediakan media 
nyata dan juga media video pembelajaran 
untuk menarik minat dan memotivasi peserta 
didik dalam pembelajaran menggunakan tek-
nik pembelajaran Two Stay Two Stray. Peng-
gunaan teknik pembelajaran Two Stay Two 
Stray harus dipersiapkan secara matang oleh 
guru sehingga pada saat tindakan peserta 
didik tidak mengalami kebingungan dalam 
memahami tekniknya yang mengakibatkan 
penguasaan konsep materi tidak meningkat.     
Pada siklus II guru berusaha melaksanakan 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (PAIKEM) dengan meng-
gunakan teknik pembelajaran Two Stay Two 
Stray, menyesuaikan alokasi waktu yang te-
lah ditentukan beserta menambah media 
pembelajaran yang lebih menarik. Hasilnya, 
ketuntasan klasikal pada siklus II meningkat 
menjadi 95,83%. Hasil pada siklus II ini te-
lah mencapai indikator ketercapaian yang di-
harapkan dalam penelitian, sehingga pene-
litian ini dihentikan dan dinyatakan berhasil. 
 
SIMPULAN 
     Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa peng-
gunaan teknik pembelajaran Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan penguasaan kon-
sep pesawat sederhana pada peserta didik 
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